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PENDAHULUAN

)tensi Mikroalga Awrantiochyrrium dikaji
sebagai sumber alternatif produksi lipid, carotenoid
dan terpenoid untuk pangan, kosmetik dan obat —
obatan (Bellou dkk.2016:Fossier Merchan
dkk.2018:Hong dkk, 2011). Produk turunan hasil
fermentasi menggunakan bahan baku mikroalga
n‘anlimkyrrium telah dikaji aspek keamananya.
(Dillon dkk. 2020). Produksi Decosahexanoic Acid
(DHA) skala industry oleh DSM dan Evonik
memantapkan peran penting mikroalga ini (Evonik
2018;Veramis 2017) )

Dua produk utama yang dapat dihasilkan oleh
mikroalga Aurantiochytrium adalah Docosahexanoic
Acid (DHA), dan squalene (Aasen dkk.2016;Du
dkk.2021). Pasar global omega-3 bernilai USD 2,43
miliar pada tahun 2022 dan diperkirakan akan
berkembang dengan tingkat pertumbuhan tahunan
sebesar 7.8% dari tahun 2023 hingga 2030.
(Grandviewresearch, 2023). Sedangkan pasar global
squalene bernilai USD 13476 juta pada tahun 2022
dan diperkirakan akan berkembang dengan tingkat
pertumbuhan tahunan sebesar 10,9% dari tahun 2023
hingga 2030. (Grand View Research, 2023). Industri
nasional Indonesia masih bergantung pada produk
impor untuk kedua komponen strategis tersebut.

Tujuan dari proyek ini adalah Mendapatkan
mikroalga unggulan yang dapat memproduksi
biomassa yang dinginkan, mendapatkan laporan hasil
karakterisasi morfologi mikroalga terpilih,
Mendapatkan  kondisi optimum untuk  produksi
biomassa mikroalga terpilih pada skala laboratorium
dan skala fermenter, Mendapatkan optimasi desain
fermenter dari purwarupa produk fermenter yang
didesain sebagai tempat produksi mikroalga terpilih,
Mendapatkan analisis karakterisasi produk biomassa
sebagai potensi biodiesel dan biokimia, khususnya
asam palmitat, omega-3 DHA dan squalene,
Mendapatkan laporan draft paten atau draft publikasi
bersama PERTAMINA dan UAD, Mendapatkan data
desain  engineering awal untuk scale-up skala
berikutnya, meliputi neraca massa dan sketsa umum
diagram proses produksi.

METODOLOGI

1.1.Persiapan Alat Fermenter Skala 10L

Alat yang digunakan untuk kultivasi biomassa
mikroalga Aurantiochytrium adalah fermenter dengan
skala 10 L.

2.2 Kultivasi

Kultivasi dimulai dengan pembuatan inokulum dari
isolat murni mikroalga Aurantiochytrium yang
dimiliki oleh tim penelii UAD. Media standing
culture (SC) sebagai medium awal dengan komposisi
dasar glukosa 100 g/L, ekstrak ragi 25 g/L. dan reef
salt. Masa inkubasi inokulum pada media SC
berlangsung selama 2 hari. Selanjutnya dilakukan
transfer inokulum media SC ke dalam media Pre-
culture (PC) sebanyak 10% dari total volume media

PC. Komposisi dasar media PC sama dengan media
SC. Inkubasi pada medium PC ini dilakukan selama 2
hari. Setelah masa inkubasi media PC selesai,
dilanjutkan transfer inokulum ke dalam media Main-
culture (MC). Media MC ini berkomposisi dasar sama
dengan media sebelumnya. Semua bahan media MC di
sterilisasi terpisah kemudian dicampur ke dalam alat
fermenter  secara aseptik untuk  menghindari
kontaminasi. Dalam proses kultivasi ini, pithak mitra
yaitu Pertamina RTI menyediakan bahan habis pakai,
sedangkan tim dari UAD yang menjalankan proses
kultivasi sampai pemanenan biomassa.

2.3 Separasi

Setelah produk biomassa dihasilkan, kemudian
dilanjutkan dengan tahap separasi dan pemurnian
produk. Hasil analisis pada studi  sebelumnya
menunjukkan kandungan squalene yang tinggi pada
kaldu fermentasi dan lipid hasil pemecahan biomassa
mikroalga, sedangkan produk omega-3 dominan
berada pada lipid yang diperoleh dari pemecahan
biomassa. Pada riset tahun ini, aktivitas difokuskan
pada pengembangan metode permurnian selektif
squalene-omega-3 sebagai produk target dari hasil
kultivasi mikroalga pada skala 10 L. Aktivitas
pekerjaan ini dilaksanakan di Universitas Diponegoro
dan di Pertamina RTI Pulogadung. Target dari separasi
adalah purwarupa produk squalene kemurnian tinggi
dan lipid dengan kandungan omega-3 DHA tinggi.

2.4 Analisis Omega-3 dan Squalene

Produk biomassa yang dipanen dilanjutkan dengan
analisis omega-3 dan squalene. Analisis dan desain
produk dilakukan di lembaga riset yang ditentukan
bersama tim uad dengan mitra PT. Pertamina RTL
Dilakukan di BRIN Serpong, Tangerang. Analisis
omega-3  sudah  dikembangkan pada  proyek
sebelumnya, sebagai berikut. Melakukan separasi
dengan mengambil sampel kultur sebanyak 1 ml.
Cenrtrifuge sekitar 10000 rpm selama 10 menit. Setelah
itu hasil biomassa diresuspensikan dalam 3 larutan
dried methanol, intemal standar (IS) (nonadecanoic
acid! C19) yang kadar is-nya 1 g/l dalam pelarut
klorofrom dan fresh mixture (dried methanol dan
acetyl chloride). Hasil dari proses ekstraksi lalu
dilakukan evaporasi dengan rotary evaporator, lalu
dilakukan vortex mixer selama minimal 20 detik.
Setelah divortex, transfer ke GC vial ukuran 2 ml, lalu
analisis profil fatty acid dengan GC-MS atau GC-FID
(untuk kuantifikasi). Untuk membuat kurva standar
kadar DHA kemudian dianalisis dengan GC-FID.
Analisis squalene dilakukan menggunakan HPLC dan
standar squalene mumi, dimana sampel yang dianalisis
dipreparasi dari kaldu fermentasi hasil kultivasi
mikroalga dan lipid hasil pemecahan biomassa
mikroalga.
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HASIL

Dalam proyek ini telah dilakukan scale-up | = T =3
EBri isolate Bunaken dan Raja Ampat dengan I I
hasil analisis dapat dilihat pada gambar 4 dan ‘ | o |

hasil scale uppada gambar 5 mengandung asam [ | |
lemak yang bisa digunakan sebagai bahan |
biofuel. Selain potensi biofuel juga ada potensi

biokimia berupa squalene yang bisa digunakan
sebagai bahan makan fungsional.

Gambar 6. Hasil analisis squalene: a: dengan
Kromatografi Lapis Tipis (KLT), b: dengan HPLC.

KESIMPULAN

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan
dan diujikan didapatkan hasil yang bagus, mengingat
potensi yang ada alternatif produksi squalene dan
omega-3 menggunakan bahan baku mikroalga
Aurantiochytrium akan semakin strategis di masa
depan. Dengan demikian, proyek ini memberi
manfaat bagi perguruan tinggi dengan adanya transfer
teknologi berstandar internasional. Akademisi akan
mendapat manfaat banyak dari proses pengembangan
riset dan hilirisasinya.

Gambar 2. Formulasi produksi skala
bioreactor 10L

Gambar 3. Isolat Murni Raja
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Gambar 4. Kromatogram
Overlap RajaAmpat YE + GC
(atas) dan Standard Squalene
(bawah)
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